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EXECUTIVE SUMMARY
A. Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sedang menjadi pusat perhatian semua komponen bangsa ini. Perubahan mendasar telah dilakukan dengan mengubah konstitusi, undang-undang sistem pendidikan Nomor 02 tahun 1989 menjadi Nomor 20 tahun 2003, diikuti peraturan pemerintah nomor 32 tahun 2013 tentang  Standar Nasional Pendidikan. Acuan teknis Nasional Pendidikan (SNP) adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia, dengan lingkup terdiri 8 standar yaitu yang meliputi: standar isi, Standar proses, Standar kompetensi lulusan, Standar pendidik dan tenaga kependidikan, Standar sarana dan prasarana, Standar pengelolaan, Standar pembiayaan, dan Standar penilaian pendidikan.

Kunci sukses yang harus dimiliki  dan sekaligus merupakan daya saing yang paling efektif adalah mutu/kualitas. Siapapun yang memiliki kualitas maka peluang untuk dapat menjadi pemenang akan sangat terbuka.
 Oleh karena itu pendidikan harus dikelola dengan manajeman yang strategik agar dapat memilih di antara banyak manajemen yang baik untuk menghasilkan suatu manajemen yang paling baik untuk mencapau mutu pendidikan.  
Manajemen strategik adalah suatu seni (keterampilan), teknik, dan ilmu merumuskan, mengimplmentasikan, dan mengevaluasi serta mengawasi berbagai keputusan fungsional organisasi (bisnis dan non bisnis) yang selalu dipengaruhi oleh lingkungan internal dan eksternal, yang senantiasa berubah sehigga memberikan kemampuan kepada organisasi untuk mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan.
 Pentingnya masyarakat dalam menentukan manajemen strategik menjadi sangat dominan, karena dapat menyebabkan suatu keunggulan atau bahkan dapat menjadi ancaman bagi lembaga pendidikan.
Peran lembaga pendidikan Islam dalam meningkatkan pendidikan sangatlah strategis, agar mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Tanggung jawab kepala madrasah yang utama ialah meningkatkan kurikulum sekolahnya. Hendaknya ia mengadakan supervisi yang baik dalam rangka memberi bantuan dalam menentukan kebutuhan-kebutuhan sekolah dan diusahakan dilaksanakan kearah perubahan yang diinginkan.
 
Melihat beberapa  penjelasan di atas pendidikan bermutu  ditemui satu khas unik yaitu seperti yang dapat ditemui di dua sekolah berbeda yakni Madrasah Aliyah Negeri  Kunir Kecamanan Wonodadi Kabupaten Blitar. Sekolah ini adalah sekolah yang mencirikan diri mereka sebagai lembaga pendidikan Islam dengan membentuk lembaganya sebagai madrasah yang mengajarkan pendidikan baik materi pelajaran umum maupun agama Islam. Masyarakat semakin tertarik untuk menyekolahkan putra-putrinya di lembaga ini karena Madrasah Aiyah Negeri Kunir juga  menyelanggarakan pendidikan yang mengintegrasikan keunggulan akademik maupun non akademik sebagai bekal pada peserta didiknya.
Sedangkan Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar juga madrasah yang sangat disenangi oleh masyarakat utamanya selain mutu pendidikannya bagus juga karena lokasinya ada di jantung kota Blitar.  Peneliti tertarik untuk mengkaji fenomena yang terjadi di Madrasah Aiyah Negeri Kota Blitar di antaranya adalah karena madrasah  secara berkesinambungan melakukan perbaikan terhadap mutu sekolah yakni salah satunya adalah dengan cara melaksanakan program-program unggulan sekolah yang dapat meningkatkan kemampuan akademik dan non akademik siswa. Selain itu, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Blitar ini juga merupakan madrasah yang memiliki kepercayaan besar dari masyarakat untuk mendidik anak-anak mereka. 

Dari pemaparan tersebut di atas, peneliti kemudian memiliki keinginan untuk mempelajari secara mendalam bagaimana kedua madrasah tersebut melakukan manajemen strategik untuk mengantarkan madrasah mereka menjadi madrasah yang bermutu. Berdasarkan keingintahuan peneliti mengenai  manajemen strategik di masing-masing lembaga tersebut yang pada akhirnya melandasi disusunnya penulisan tesis yang berjudul “Manajemen  Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan” yang dilaksanakan di dua madrasah  yaitu Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kunir Wonodadi Kabupaten Blitar Madrasah Aliyah Negeri (MAN)  Kota Blitar.
2. Fokus Penelitian

Berdasarkan pada paparan konteks penelitian sebagaimana tersebut  di atas, maka  yang menjadi fokus penelitian ini sebagai berikut: 
a. Bagaimana perencanaan strategik dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri  Kunir Wonodadi kabupaten Blitar dan Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar?
b. Bagaimana implementasi strategik dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aiyah Negeri Kunir Kab. Blitar dan Madrasah Aiyah Negeri Kota Blitar?
c. Bagaimana evaluasi strategik dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aiyah Negeri Kunir Wonodadi kabupaten Blitar dan Madrasah Aiyah Negeri Kota Blitar.?
B. Kajian Teori
1.  Manajemen Strategik
a. Definisi Manajemen Strategik
Manajemen secara sederhana dapat diartikan sebagai serangkaian proses yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan (planing), pengorganisasian (organising), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controling).  
Pengertian tersebut sebagaimana dipaparkan oleh Terry dalam Didin Kurniniadin sebagai berikut:

Manajement is adistinct process consisting of planing, organizing, actuating and controling performed to determine and accomplish staed objektives by the use of human being and othern resources.
 

Tindakan-tindakan Planing, organising, actuating dan controling tersebut merujuk pada fungsi-fungsi dalam manajemen. 
Manajememen hakikatnya adalah pengaturan yang banyak terdapat dalam ayat-ayat al Qur’an  seperti  terdapat pada dua ayat yaitu Qur’an surat  as Sajdah (32)  ayat 5 dan surat Yunus (10) ayat 31 berikut ini:

((((((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((((( (((((((( (((( (((((((( (((((((( ((( (((((( (((((  ((((((((((((( (((((( (((((( (((((( ((((((((( ((( 

Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, Kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.
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Artinya: Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari langit dan bumi, atau siapakah yang Kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur segala urusan?" Maka mereka akan menjawab: "Allah". Maka Katakanlah "Mangapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya)?"

Kedua ayat sebagaimana tersebut di atas terdapat kata  ((((((((( ((((((((yang berarti mengatur urusan. Ahmad  al  Syawi  dalam  Imron 
Fauzi  memberikan    penafsiran  bahwa Allah SWT  adalah   pengatur  alam (manajer).
  Keteraturan yang terjadi di jagad raya ini merupakan bukti kebesaran Allah dalam mengelola alam,  yang merupakan manajemen sang Kholiq.
Siagian dalam Wahyu Indra mendefinisikan manajemen strategik sebagai, “Serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut”.

Hadari Nawawi memberikan penjelasan tentang manajeman strategik dengan menyatakan bahwa:

 Manajemen strategik adalah perencanaan berskala besar (disebut Perencanaan Strategik) yang berorientasi pada jangkauan masa depan yang jauh (disebut visi), dan ditetapkan sebagai keputusan manajemen puncak (keputusan yang bersifat mendasar dan prinsipil), agar memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif (disebut misi), dalam usaha menghasilkan sesuatu (perencanaan operasional) yang berkualitas, dengan diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan (disebut tujuan strategik) dan berbagai sasaran (tujuan operasional) organisasi.

Sejalan dengan penjelasan tersebut di atas, Resnik dalam Syandra menjelaskan  bahwa terdapat 10 formulasi strategik  untuk mengembangkan sebuah lembaga, yaitu  sebagai berikut:

1) Objektif. 2) Membuat sederhana dan terfokus. 3) Fokus pada pasar yang menguntungkan. 4) Mengembangkan rencana pemasaran. 5) Memanajemen tenaga kerja secara efektif. 6) Membuat catatan keuangan yang jelas. 7) Tidak pernah menghambur-hamburkan kas. 8) Menghindari perangkap yang berulang-ulang dari pertumbuhan yang cepat. 9) Mengerti seluruh fase pengembangan. Dan 10) Merencanakan ke depan.

b. Perencanaan Strategik
Bryson
 mengemukakan bahwa perencanaan strategik adalah sebagai upaya yang didisiplinkan untuk membuat keputusan dan tindakan penting yang  membentuk  dan  mengarahkan  bagaimana  suatu  organisasi    atau identitas  lainnya,  apa  yang  akan  dikerjakan  organisasi  atau  identitas  lainnya  dan mengapa organisasi (identitas lainnya) mengerjakan seperti itu. 

Perencanaan strategik (strategic planning) merupakan bagian yang penting (essensial part) dari manajemen strategik. Perencanaan strategik merupakan aspek utama dalam manajemen strategik dan dapat dianggap sebagai pilar sentral dalam manajemen strategik.

Amin menyebutkan ciri-ciri khas proses perencanaan strategik adalah sebagai berikut:

1) Perencanaan menyangkut jangkaun masa depan dari keputusan-keputusan yang dibuat sekarang. 

2) Perencanaan strategik adalah usaha sistematis formal untuk menggariskan wujud utama dari perusahaan, sasaran-sasaran, kebijakan-kebijakan dan strategi-strategi untuk tercapainya sasaran-sasaran dan wujud utama organisasi yang bersangkutan.

3) Proses perencanaan strategik adalah sarana mengambil keputusan yang paling penting bagi perusahaan, sehingga tujuan dan arah turut ditentukan.

4) Proses perencanaan strategik merupakan suatu kegiatan manajemen puncak yang berlangsung terus menerus.

5) Perencaan strategik merupakan suatu struktur perencanaan yang mengintegrasikan rencana strategik dengan rencana operasional jangka panjang.

6) Perencaan strategik merupakan suatu proses penentuan terlebih dahulu mengenai apa yang akan dilakukan, kapan dilakukan dan cara bagaimana melakukan, serta siapa yang akan melakukan.

7) Perencaan strategik menghasilkan sebuah dokumen tertulis atas basis berkala.
8) Perencaan strategik merupakan sarana mengambil keputusan yang paling penting bagi suatu perusahaan.

9) Perencaan strategik merupakan suatu sikap, “way of life” (falsafah) artinya perencanaan meminta suatu kebiasaan dan keharusan untuk bekerja berdasarkan pikiran-pikiran masa depan.

Pentingnya sebuah perencanaan  dalam segala aktivitas manusia juga disebutkan dalam al-Qur’an sebagai berikut:
((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( ((((((((((( (((((( ((( (((((((( (((((( ( (((((((((((  ((((   (((( (((( ((((((( ((((( ((((((((((( (((( 
Ayat tersebut memberikan pesan kepada orang-orang yang beriman untuk memikirkan masa depan. Bahkan masa depan yang dimaksudkan bukan hanya yang akan dihadapi esok atau lusa, namun hingga masa-masa di akhirat.   
Dalam bahasa manajeman, pemikiran masa depan yang dituangkan dalam konsep yang jelas dan sistematis disebut perencanaan (planning). Konsep perencanaan ternyata tidak diragukan lagi sebagai ajaran Islam. Allah SWT mengisahkan Nabi Yusuf AS telah menyampaikan ide perencanaan dalam manajemen pangan jangka panjang dalam mengantisipasi datangnya masa paceklik sebagaimana terdapat dalam al Qur’an surat Yusuf (12) ayat 47-49 sebagai berikut:

((((( ((((((((((( (((((( ((((((( ((((((( ((((( ((((((((( ((((((((( ((( (((((((((((( (((( ((((((( (((((( ((((((((((( (((( (((( ((((((( (((( (((((( ((((((( (((((( ((((((( (((((((((( ((( (((((((((( (((((( (((( ((((((( (((((( ((((((((((( (((( (((( ((((((( (((( (((((( ((((((( ((((( ((((( ((((((( (((((((( ((((((( ((((((((((( (((( 

Artinya: (47)Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. (48) Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. (49) Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur."

Dari penjelasan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa  perencanaan strategik merupakan  tulang punggung dari manajemen strategik dan langkah awal dalam penyelenggaraan manajemen strategik.
Bryson  membagi proses perencanaan strategik menjadi sepuluh langkah, yang mengarah kepada tindakan, hasil, dan evaluasi adalah:
1) Memprakarsai dan menyepakati suatu proses perencanaan strategis. 2) Memperjelas mandat organisasi. 3) Memperjelas misi dan nilai-nilai organisasi. 4) Menilai lingkungan eksternal. 5) Menilai lingkungan internal. 6) Mengidentifikasi isu strategis yang dihadapi organisasi. 7) Merumuskan strategi untuk mengelola isu-isu. 8) Menciptakan visi organisasi yang efektif untuk masa depan. 9) Mengembangkan proses implementasi. 10) Menilai kembali strategi dan proses perencanaan strategis.

c. Implementasi Strategi

Implementasi strategi adalah proses manajemen mewujudkan strateginya dalam bentuk program, prosedur, anggaran serta pengembangan strategi dalam bentuk tindakan. Visi merupakan suatu proses yang menggambarkan serangkaian kegiatan perencanaan dan penetapan sasaran sekolah secara formal dan misi adalah alasan keberadaan suatu lembaga.
 Strategi adalah sebuah rencana yang komprehensif mengintegrasikan segala resources dan capabilities yang mempunyai tujuan jangka panjang untuk memenangkan kompetisi. Betapapun hebatnya suatu visi, misi, dan strategi bila tidak diimplementasikan tentu saja strategi itu tidak akan bermakna bagi pengembangan sekolah.
 Proses manajemen strategik terdiri dari tahapan: a. Analisa Lingkungan, b. Menetapkan Visi, Misi & Tujuan,  c. Formulasi Strategi, d.Implementasi Strategi, dan e. Evaluasi Strategi. Dari uraian tersebut, dapat digambarkan proses manajemen strategi sebagai berikut:

PROSES MANAJEMEN STRATEGI




Gambar 2. 1. Proses Manajemen Strategi

Sedangkan David dalam Amin Widjaya membagi proses manajemen strategik ke dalam lima fase, yaitu  mendefinisikan misi atau menentukan pernyataan misi (mision statement),  menetapkan sasaran strategik, memformulasi strategik untuk mencapai sasaran, Mengimplementasi Rencana Strategik dan Menilai Hasil Strategik. Adapun penjelasan masing-masing fase sebagai berikut:

1) Mendefinisikan misi atau menentukan pernyataan misi (mision statement)


Mendefinikan pernyataan misi adalah proses mengklasifikasikan maksud suatu organisasi dalam bahasa pelanggan, manajer dan karyawan. Pernyataan misi dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan  yang mengarah pada jangka panjang yang akan diinginkan.
 
2) Menetapkan Sasaran Strategik



Sasaran strategik harus jelas, dapat diukur, dan dinyatakan dengan periode waktu yang tetap.  Sasaran strategik dikembangkan dengan analisis  dan penilaian yang sungguh-sungguh. Analisis tersebut merupakan struktur  lembaga, ekonomi, kekuatan kompetitif, dan faktor-faktor baik internal maupun eksternal yang penting untuk perencanaan strategik.



Terdapat tiga komponen dalam analisis situasi. Pertama pengujian karakteristik lembaga yang berhubungan dengan produk dan pasar lembaga. Kedua adalah analisis kompetitif yang menilai saingan dan kekuatan yang mempengaruhi sifat kompetitif. Ketiga adalah diagnosis internal lembaga  yaitu menilai kekuatan dan kelemahan serta kemampuan lembaga untuk bersaing hingga berhasil.
  

3) Memformulasi Strategi untuk Mencapai Sasaran



Memformulasikan strategi dilakukan oleh manajer dengan menjelaskan bagaimana sasaran akan dicapai. Formulasi strategi seperti penetapan sasaran, mempertimbangkan informasi yang relevan, yang diperoleh dari analisis situasi.

Strategi yang efektif menyatakan pertanyaan berikut: a) Bagaimana madrasah menanggapi kondisi yang berubah, b) Bagaimana madrasah mengalokasikan sumber daya keuangan? c) Bagaimana madrasah bersaing dalam proses dan pasarnya untuk memenuhi sasaran strategik? d) Dalam setiap unit kerja, bagaimana menetapkan strategi pendukungnya? 


4) Mengimplementasi Rencana Strategik

Implementasi strategik  adalah pelaksanaan yang berhati-hati dari strategi yang mencapai sasaran melalui aktivitas  sesuai kebijakan, proyek, anggaran, prosedur dan peraturan.
   

5) Menilai Hasil Strategik



Fase terakhir dari manajemen strategik adalah menilai informasi yang dikumpulkan melalui sistem pengendalian untuk meyakinkan apakah rencana dilaksanakan sebagaimana yang telah diharapkan.
 Karena itu, kemampuan kepala madrasah mengimplementasikan suatu manajemen strategi merupakan hal  yang sangat penting. 
d. Evaluasi strategik

Komponen terakhir dari manajemen strategis adalah evaluasi dan pemantauan kemajuan perusahaan ke arah sasaran strategisnya. Organisasi-organisasi yang meyakini bahwa proses terbilang selesai setelah rencana diimplementasikan hanya akan menemukan diri mereka menemui kegagalan. Penting sekali bagi organisasi untuk terus memantau kemajuannya.
e. Karakter Keputusan Manajemen Strategik
Manajemen Strategik dapat dikenali melalui beberapa karakteristiknya sebagai berikut: a) Manajemen strategik diwujudkan dalam bentuk manajemen berskala besar. b) Rencana Strategi berorientasi pada jangkauan masa depan (25-30 tahun). Sedang rencana operasionalnya ditetapkan untuk setiap tahun atau setiap lima tahun, c) visi, misi pemilihan strategi menghasilkan strategi utama (induk) sebagai keputusan. d) rencana strategi dijabarkan menjadi rencana operasional, dan e) Penetapan rencana strategi dan rencana operasional harus melibatkan manajemen puncak.
 
Manajemen strategik dalam dunia pendidikan merupakan suatu pengelolaan satuan pendidikan berdasarkan pendekatan terhadap analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan untuk merancang aktivitas dalam rangka mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah yang telah ditentukan.

2. Mutu Pendidikan
a. Pengertian  Mutu Pendidikan

Mutu lembaga pendidikan adalah suatu tujuan yang menjadi tolok ukur kemajuan dan perkembangan lembaga pendidikan, dengan ditandai indikator kesesuaian out put yang berasal dari lembaga tersebut sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhan masyarakat dan siap bersaing dengan perkembangan zaman yang selalu berkembang dengan pesat

b. Indikator Mutu Pendidikan

Dimensi-dimensi dalam mutu pendidikan dapat dikenali melalui karakteristik kualitas produk, sebagaimana yang dijelaskan Gravin yang dikutip oleh M.N Nasution bahwa terdapat delapan dimensi kualitas pendidikan yaitu sebagai berikut:

a.Kinerja (performance), b.Futures  yaitu keistimewaan tambahan, c.  Keandalan (reliability) merupakan karakteristik, d. Konformitas (conformane) merupakan kesesuaian produk, e. Daya tahan (durability), f. Estetika (aesthetic) merupakan karakter mengenai keindahan, g. Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality) atau reputasi (brand name, image).
c. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di Indonesia
Mutu pendidikan dapat diketahui melalui pengamatan dari berbagai sisi. Telah banyak pakar pendidikan mengemukakan pendapatnya tentang faktor penyebab dan solusi mengatasi kemerosotan mutu pendidikan di lndonesia.
d. Strandarisasi Mutu Pendidikan

Tolak ukur mutu pendidikan di Indonesia yaitu memenuhi  delapan komponen sebagai berikut: 

1) Standar Isi, memuat kerangka dasar, struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satua pendidikan dan kalender pendidikan/akademik.
2) Standar Proses, meliputi pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.
3) Standar Kompetensi Lulusan, merupakan kulifikasi kemampuan lulusan yang berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan ketrampilan.
4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, merupakan standar nasional tentang kriteria pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental serta pendidikan dalam jabatan dari tenaga guru dan tanaga kependidikan lainnya.
5) Standar Sarana dan Prasarana, kriteria tentang ruang belajar, perpustakaan, tempat olahraga, tempat ibadah, tempat bermain dan rekreasi, laboratorium, bengkel kerja, sumber belajar lainnya yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran. 
6) Standar Pengelolaan, meliputi perencanaan pendidikan, pelaksanaan dan pengawasan kegiatan pendidikan, yang bertujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 
7) Standar Pembiayaan, merupakan standar pembiayaan yang digunakan selama satu tahun.
8) Standar Penilaian Pendidikan, merupakan penilaian pendidikan tentang mekanisme, prosedur, instrumen penilaian hasil belajar peserta didik.

C. Metode Penelitian
1.  Pendekatan 

Dari aspek pembahasannya penelitian ini merupakan penelitian diskriptif yaitu suatu penelitian yang hanya melukiskan, memaparkan dan melaporkan suatu keadaan, suatu obyek atau peristiwa tanpa menarik kesimpulan umum.
  Sangat memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi yang detail dan kaya yang mencakup dimensi sebuah kasus. 
Pemaknaan lainnya tentang penelitian diskriptif yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik tentang keadaan obyek sebenarnya.
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Paedagogis, yaitu suatu pendekatan yang dilakukan dari sudut pandang ilmu Pengetahuan.
2. Jenis Penelitian
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dan masuk dalam kategori penelitian kualitatif, karena penelitian lebih diarahkan untuk memahami fenomena-fenomena yang terkait dengan rumusan  masalah. 

3. Metode Pengumpulan Data
a. Teknik Wawancara:  yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan, Wawancara yang dipakai adalah wawancara tidak terstruktur dan wawancara mendalam. 
b. Teknik Observasi; Observasi yang dipergunakan adalah Observasi Partisipatif yaitu metode pengumpulan data yang dipergunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
c. Teknik Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang  dipergu nakan dalam penelitian sosial dengan menelusuri data historis. 
4. Teknik  Analisis Data
Proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola kategori dan satuan uraian dasar dapat dirumuskan dengan hipotetis kerja seperti yang disarankan oleh data.
 Analisis data yang dimaksud adalah untuk mencari dan menata secara sistematis hasil observasi, wawancara, catatan-catatan dan dokumentasi untuk meningkatkan peneliti terhadap persoalan yang sedang diteliti dengan cara 1. Reduksi Data. 2. Penyajian Data dan 3. Penarikan kesimpulan/verifikasi.
D. Hasil Penelitian 
Berdasar dari penelitian yang  peneliti lakukan di kedua madrasah tersebut  di atas dapat diperoleh hasil penelitian  sebagai berikut : 

1. Perencanaan Strategik  dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Perencanaan strategik di MAN Kunir Kabupaten Blitar diambil dari  beberapa perencanaan yang dipandang lebih menguntungkan dan disepakati bersama oleh kepala madrasah bersama timnya. Perencanaan strategik tersebut  dilakukan melakui  beberapa kegiatan antara lain: pembentukan tim perumus  agar secara intensif dapat melakukan perencanaan secara maksimal. Perumusan visi dan misi yang dilakukan oleh tim perumus dilakukan dengan menyesuaikan visi dan misi yang telah ada dengan keadaan atau perkembangan zaman. Hal tersebut dilakukan agar visi dan misi yang disusun selalu ter update. Secara tidak langsung telah dilakukan pula analisis peluang dan ancaman bagi madrasah, namun analisis yang dimaksudkan belum disusun dalam sebuah dokumen tertulis.  Telah disusun pula rencana jangka panjang yang aakan dilaksanakan dalam kurun waktu empat tahunan juga  rencana tahunan yang disusun setiap awal tahun. Peningkatan pembelajaran terus dilakukan agar dapat melampaui standar  ketuntasan lulusan. Membuka kelas Bilingual sebagai kelas unggulan.  Peningkatan mutu pendidik juga selalu derencanakan dalam setiap perencanaan tahunan.
Sedangkan di MAN Kota Blitar perencanaan strategik dilakukan melalui kegiatan sebagai berikut: pembentukan tim perumus visi dan misi dengan melengkapi unsur-unsur yang berkompeten di bidangnya. Penentuan visi dan misi yang singkat dan jelas serta sesuai dengan perubahan kebijakan pemerintah.  Analisis peluang dan ancaman  dari masyarakat serta  hambatan-hambatan yang terjadi hingga  alternatif  pemecahan masalah belum disusun dalam dokumen analisis. Pengadaan fasilitas berupa Ma’had dan membuka kelas Enricmant (pengayaan) telah direncanakan guna  peningkatan  mutu belajar, serta peningkatan mutu pendidik  agar mutu pendidikan dapat tercapai.
2. Implementasi Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Implementasi strategik di MAN Kunir Kabupaten Blitar dilakukan melalui: tim perumus terdiri dari kepala madrasah, wakil kepala, 2 orang  guru dan komite  madrasah. Perumusan visi dan misi disusun dengan menggunakan kalimat yang singkat dan jelas sehingga mudah diketahui tolak ukur yang diharapkan. Analisis peluang dan ancaman dari lingkungan dibahas dalam forum interen sebagai dasar menentukan kebijakan, namun belum disusun dalam dokumen tertulis, Rencana jangka panjang disusun untuk 4 tahun pertama sedangkan  rencana tahunan sudah disusun secara tertib setiap awal tahun. Peningkatan pembelajaran dengan efektif, tertip dan efisien terus dilakukan dengan  dan membuka kelas Bilingual yang dipandu oleh  dengan didampingi tenaga profesional dari LBB Kampung Inggris “Mahesa” Pare Kabupaten  Kediri.  Peningkatan mutu pendidik dengan penyusunan perangkat mengajar kelas X sesuai Kurikulum 2013 dan kelas XI dan XII sesuai KTSP, MGMP  tiap mata pelajaran dan workshop.
Sedangkan di MAN Kota Blitar, dilakukan melalui: Pembentukan tim perumusvisi dan misi yang terdiri dari kepala madrasah, semua wakil kepala, 2 guru dan komite  madrasah. Penentuan visi dan misi juga dilakukan apabila dipandang sudah tidak relevan.  Analisis peluang  siswa diketahui banyak dari luar kota Blitar, ancaman  hambatan  dan alternatif  pemecahan masalah belum disusun dalam dokumen analisis swot, namun masih dalam pembicaraan-pembicaraan internal madrasah.  Pengadaan Ma’had  dilakukan guna memfasilitasi peserta didik. Membuka kelas Enricmant (pengayaan) dengan menambah 12 JP/minggu, khusus jurusan IPA, dan pengefektifan dalam belajar, disiplin dan tertib telah dilakukan secara rutin. Peningkatan Mutu pendidik telah dilakukan dengan selalu penyusunan perangkat mengajar kelas X sesuai Kurikulum 2013 dan kelas XI dan XII sesuai KTSP, MGMP  juga dilakukan setiap mata pelajaran dan workshop  juga dilakukan diawal tahun pelajaran.
3. Evaluasi Strategik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

Evaluasi Strategik di MAN Kunir Kabupaten Blitar telah dilakukan melalui beberapa  agenda rapat dinas yaitu antara kepala madrasah dengan Kementerian Agama bagian Pendidikan Madrasah atau dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Blitar. Hal tersebut untuk mendapatkan informasi dan kebijakan pendidikan yang berlaku.  Rapat bersama kepala madrasah dan komite serta wakil kepala juga dilakukan setidaknya dua kali dalam satu tahun. Rapat khusus kepala madrasah dan wakil kepala telah dilakukan dan bersifat kondisional. Rapat guru, karyawan, dan kepala madrasah, dan rapat kepanitiaan.

Sedangkan di MAN Kota Blitar dilakukan melalui: rapat dinas, rapat bersama kepala madrasah, komite, dan waka, rapat khusus kepala madrasah dan waka, rapat guru, karyawan, dan kepala madrasah, serta rapat kepanitiaan.
E. Kesimpulan
Berangkat dari hasil penelitian yang dilakukan di MAN Kunir  kabupaten Blitar dan MAN Kota Blitar tersebut  di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perencanaan Strategik  dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Perencanaan strategik dilakukan melakui  beberapa kegiatan antara lain: pembentukan tim perumus, perumusan visi dan misi, analisis peluang, dan ancaman, rencana jangka panjang, rencana tahunan, peningkatan pembelajaran, membuka kelas Bilingual dan peningkatan mutu pendidik. Sedangkan di MAN Kota Blitar perencanaan strategik dilakukan melalui kegiatan, pembentukan tim perumus, penentuan visi dan misi, analisis peluang, ancaman, hambatan  dan alternatif  pemecahan masalah, pengadaan Ma’had, membuka kelas Enricmant (pengayaan), peningkatan pembelajaran, serta peningkatan mutu pendidik. 
2. Implementasi Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Implementasi strategik di MAN Kunir Kabupaten Blitar dilakukan melalui: tim perumus terdiri dari kepala madrasah, waka, 2 orang  guru dan komite  madrasah, pembentukan tim perumus, perumusan visi dan misi, analisis peluang, dan ancaman dari lingkungan, rencana jangka panjang disusun untuk 4 tahun, rencana tahunan, peningkatan pembelajaran dengan efektif, tertip dan efisien, dan membuka kelas Bilingual, dengan didampingi tenaga profesional dari LBB Kampung Inggris “Mahesa” Pare Kabupaten  Kediri.  

Peningkatan mutu pendidik dengan penyusunan perangkat mengajar kelas X sesuai Kurikulum 2013 dan kelas XI dan XII sesuai KTSP, MGMP  tiap mata pelajaran dan workshop.

Sedangkan di MAN Kota Blitar, dilakukan melalui: tim perumus terdiri dari kepala madrasah, semua waka, 2 guru dan komite  madrasah, penentuan visi dan misi, analisis peluang  siswa banyak dari luar kota Blitar, ancaman, dali lingkungan,  hambatan  dan alternatif  pemecahan masalah, pengadaan Ma’had, membuka kelas Enricmant (pengayaan) dengan menambah 12 JP/minggu, khusus jurusan IPA, dan pengefektifan dalam belajar, disiplin dan tertib. 
Peningkatan Mutu pendidik dengan penyusunan perangkat mengajar kelas X sesuai Kurikulum 2013 dan kelas XI dan XII sesuai KTSP, MGMP  tiap mata pelajaran dan workshop.
3. Evaluasi Strategik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

Evaluasi Strategik di MAN Kunir dilakukan melalui: rapat dinas, rapat bersama kepala madrasah, komite, dan waka, rapat khusus kepala madrasah dan waka, rapat guru, karyawan, dan kepala madrasah, dan rapat kepanitiaan.
Sedangkan di MAN Kota Blitar dilakukan melalui: rapat dinas, rapat bersama kepala madrasah, komite, dan waka, rapat khusus kepala madrasah dan waka, rapat guru, karyawan, dan kepala madrasah, serta rapat kepanitiaan.
Kesimpulan sebagaimana telah tersebut di atas penulis  juga menyusun dalam sebuah Analisis SWOT merupakan akronim dari Strenght (Kelebihan), Weakness (Kelemahan), Opportunity (Peluang), dan Threat (Ancaman). Analisis SWOT  berikut menggambarkan secara jelas peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi kedua lembaga dan disesuaikan dengan kekuatan maupun  kelemahan yang dimilikinya. 
Berikut ini peneliti sajikan diagram matrik SWOT MAN Kunir Kabupaten Blitar :
	
	S

Kekuatan  internal
	W

Kelemahan internal

	O

Peluang eksternal:
· Madrasah negeri,
· Lokasi strategis berada di dekat dengan Pondok Pesantren,
· Pusat kegiatan MGMP  MA se-Blitar Barat
· Tolak ukur pengelolaan madrasah di Kabupaten Blitar
· Jarak dengan sekolah lain dalam jenjang yang sama berjauhan.
	STRATEGI SO

Strategi menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang 

· Seleksi penerimaan siswa baru

· Peningkatan pembelajaran

· Peningkatan pengelolaan madrasah

· Perawatan sarana dan prasarana pembelajaran

· Pemanfaatan sarana pembelajaran

· Penambahan sarana pembelajaran yang dibutuhkan
	STRATEGI WO

Strategi yang meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang

· Menjaring santri di Pondok Pesantren

· Menguatkan jaringan dengan alumni

· Membuka kelas bilingual  dengan tenaga dari Mahesa (LBB di kampung Inggris Kediri)



	T

Ancaman eksternal

· Visi dan misi tidak relevan
· Diperlukannya tim perumus yang objektif.

· Tuntutan kualitas SDM
· Tuntutan mutu pendidikan
· Perubahan kurikulum
· Sulitnya Tes di  Perguruan Tinggi Negeri
· Tidak memiliki skill
	STRATEGI ST

Strategi menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman

· Menentukan tim perumus visi dan misi

· Up date visi dan misi

· Analisis peluang dan ancaman

· Rencana disusun dlm 4 tahunan dan tahunan.

· Fasilitas pembelajaran memadai

· Menggunakan Kurikulum 2013 dan KTSP

· Peningkatan mutu 
	STRATEGI WT

Strategi yang meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman

· Tim perumus memiliki pengalaman 

· SDM Handal dan profesional

· Mengoptimalkan pembelajaran

· Menerapkan Kurikulum 2013 dan KTSP 

· Koordinasi dan evaluasi berkelanjutan


Sedangkan diagram matrik SWOT MAN Kota  Blitar penulis sajikan sebagai berikut :
	
	S

Kekuatan  internal
	W

Kelemahan internal

	O

Peluang eksternal:
· Madrasah negeri,
· Lokasi strategis berada di jantung kota Blitar,
· Pusat kegiatan MGMP  MA se-kota Blitar 
· Tolak ukur pengelolaan madrasah di Kota Blitar
· Satu-satunya MAN se-Kota Blitar
· Alumni banyak menjadi tokoh pendidikan dan politik yang dikenal masyarakat luas
	STRATEGI SO

Strategi menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang 

· Seleksi penerimaan siswa baru

· Mengefektifkan pembelajaran,

· Tertib dan disiplin pada warga madrasah,

· Perawatan sarana dan prasarana pembelajaran


	STRATEGI WO

Strategi yang meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang

· Menjaring dari berbagai daerah,

· Menguatkan jaringan dengan alumni,

· Membuka kelas Enrichmant (pengayaan) dengan menambah 12 JP/minggu.



	T

Ancaman eksternal

· Visi dan misi tidak relevan
· Diperlukannya tim perumus yang objektif.

· Tuntutan kualitas SDM
· Tuntutan mutu pendidikan
· Perubahan kurikulum
· Sulitnya Tes di  Perguruan Tinggi Negeri
· Tidak memiliki skill
· Luas wilayah kota termasuk kecil
	STRATEGI ST

Strategi menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman

· Menentukan tim perumus visi dan misi

· Up date visi dan misi

· Analisis peluang dan ancaman

· Rencana disusun dlm 4 tahunan dan tahunan.

· Fasilitas pembelajaran memadai

· Menyediakan Ma’had.

· Menggunakan Kurikulum 2013 dan KTSP

· Pusat kegiatan MGMP tiap mata pelajaran

· Mengadakan workshop bagi guru MA kota dan kabupaten blitar.
	STRATEGI WT

Strategi yang meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman

· Tim perumus memiliki pengalaman 

· SDM Handal dan profesional

· Mengoptimalkan pembelajaran

· Menerapkan Kurikulum 2013 dan KTSP 

· Koordinasi dan evaluasi berkelanjutan

· Mengadakan berbagai evant melibatkan siswa SMP/MTs se Kabupaten dan kota Blitar pada Dies Natalis Madrasah.


F. Daftar Kepustakaan 
Akdon. 2006. Strategic Management for Educational Management. Bandung: Alfabeta.

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.

Barry, Al, M. Dahlan, 1994,  Kamus Modern Bahasa Indonesia, Yogyakarta: Arloka.

Bungin, Burhan. 2011. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana.

Danim, Sudarwan. 2006. Visi Baru Manajemen Sekolah: Dari Unit Birokrasi ke Lembaga Akademik. Jakarta: Bumi Aksara.

Departemen Agama RI, 2007, Al-Quran dan Terjemahannya per-Kata, Jakarta:Syamil Al-Qur’an.
Dzaujak Ahmad,1996, Penunjuk Peningkatan Mutu pendidikan di sekolah Dasar, Jakarta: Depdikbud.

H.B Siswanto. 2006.  Pengantar Manajemen. Jakarta; Bumi Aksara. 

http://belajarbarengerik.blogspot.com, manajemen Strategik, diakses pada 10 Januari 2014.
Irawan, M. Ary, 2011,   Managemen Strategik dalam Mengelola Sekolah Unggul, Malang: PPs UNM.
Margono. 2004. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

Marty,Nurdin, 2008,   dasar-dasar Manajemen Sekolah Dalam era Otonomi Daerah, Makasar: Aksara Madani.
Marty,Nurdin, 2008,   dasar-dasar Manajemen Sekolah Dalam era Otonomi Daerah, Makasar: Aksara Madani

Minarti, Sri, 2011,  Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media.
Mujamil  Qomar, 2007, Manajemen Pendidikan Islam,  (Yogyakarta, Erlangga.
Mulyasa, E, 2003,  Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Mutmainah, 2008,  Manajemen Strategik dan nya dalam Peningkatan Mutu Sekolah Target, Malang: PPs UNM.
 Nazir, Moh. 1998.  Metode Penelitian. Jakarta: Gravia Indonesia. 

Peraturan Pemerintah, Nomor 32 tahun 2013, Bab XI A.  
Pidarta, Made, 2004, Manajemen Pendidikan Indonesia, Jakarta, PT. RinekaCipta.
Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, 2001,  Kamus Ilmiah Populer Surabaya: Arkola.
Qomar, Mujamil. 2007. Manajemen Pendidikan Islam; Strategi Baru Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam. Jakarta: Erlangga.

Rangkuti, Freddy. 2002. Analisis SWOT: Teknik Membedah Situs Bisnis. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Roesminingsih, Erny, 2009, Model dan Paket Pelatihan Pen]ingkatan Mutu Guru dalam Perspektif Manajemen Strategik di Sekolah Dasar Matahari Terbit Surabaya, Malang: PPs UNM.

Rokhmah, Siti, 2011,  Rencana Strategis untuk Pengembangan Sumber Daya Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Al-Fatah Jayapura, Malang: PPs UNM.
Sallis, Edwards. 2010. Total Quality Management in Education. Terj. Oleh Ahmad Ali Riyadi, Fahrurrozi. Jogjakarta: IRCiSoD.

Shihab, M. Quraish,  1999, Membumikan Al-Quran, Bandung:Mizan.
Siagian, Sondang P. 2000. Manajemen Strategik. Jakarta: Bumi Aksara.

Su’ud, S., dan Makmun A.s, 2007,  Manajemen Pendidikan, Suatu Pendekatan Komperhensif, Jakarta: Remaja Rosda Karya.
Sugiyono. 2008. Metode Peneltian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sukinah, 2010,  Managemen Strategik:  Pendidikan Inklusif. Jurnal Penelitian Pendidikan Vol. 7 No. 2, (Yogyakarta: UNY.
Supranta J, Metode Riset, 1997, (Jakarta: PT Rineka Cipta.

Supriyanto, A, 1997, Jurnal Ilmu Pendidikan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar Di Daerah Diseminasi , IKIP: Jilid 4.

Suryadi, Ace,  dan H.A.R Tilaar, 1993, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar, Bandung: PT.Remaja Rosdakarya.

Tanzeh, Ahmad. 2011. Metodologi Penelitian Praktis. Yogyakarta: Teras.

Tjiptono, Fandy, 1995, Manajemen Jasa Edisi I Cet II, Yogyakarta AndiOffcet.

Umaedi,1999, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Direktur Pendidikan Menengah dan Umum.

UU No. 20 tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Kemendiknas).



























































































Mengevaluasi & Mengawasi Strategi





Mengimplementasi Strategi





Memformulasikan Strategi





Menetapkan Visi  & Misi








Memahami


Lingkungan





1








� Peraturan Pemerintah, Nomor 32 tahun 2013, Bab XI A.  


� H.B Siswanto,  Pengantar Manajemen, (Jakarta; Bumi Aksara, 2006), 27


�Akdon, Strategic Management for Educational Management , (Bandung: Alfabeta, 2006), 5.


�Soekarto Indra Fachrudi dkk, Administrasi Sekolah, (Malang: Departemen Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP Malang, 1975), 1.


�Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan Konsep dan Prinsip Pengelolaan Pendidikan, (Jogjakarta: Arruz Media, 2012), 26. 


�Departemen Agama Republik Indonesia,  Al-Qur’an Terjeman Per Kata, (Bandung: Syaamil al-Qur’an), 415. 


�Ibid.,  212.


�Imron Fauzi, Manajemen Pendidikan ala Rosulullah, (Jakarta: Ar-Rus Media, 2012),68-69.


�Ibid.


�Hadari Nawawi, Manjemen Strategik,  (Yogyakarta: Gadjah Mada Pers , 2005), 148-149. 


�Syandra, �HYPERLINK "http://hajatil.wordpress.com.formulasi-srategi"�http://hajatil.wordpress.com.formulasi-srategi�,  diakses pada 4 April 2014.


�John. M. Bryson, Strategic Planning For Public and Nonprofit Organization, (San Francisco: Jossey-bass, 1998), 23.


�Amin Widjaya Tunggak, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 152-153.


�Ibid, 241.


� John. M. Bryson, Strategic Planning..., 55.


�Yodhia Antariksa, Melejitkan Kinerja Bisnis dengan Formula 7S, blog strategi & manajeman, 7S yodia.htm, diakses pada  2 April 2014.


�Ibid. 


�Amin Widjaya Tunggak, Manajemen  Suatu..., 175-176


�Ibid. 


�Ibid. 


�Ibid.	 


�Ibid. 


�Ibid. 


�S.Su’ud dan Makmun A.s, Manajemen Pendidikan, Suatu Pendekatan Komperhensif, (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2007), 89.


� Nurdin Marty, Implementasi Dasar-Dasar ...., 311.


� M.N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2000), 17-18. Lihat: Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri, (Jakar ta: Ar-Ruzz media, 2011), 334-335. 


� Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005.


� Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial,  (Bandung:  Mandar Maju, 1990), 29


� S.Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 6 


               � Moloeng,  Metode Peenelitian, 103





0

